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ABSTRACT

The objective of this research is to investigate the feasibility of Microsoft Access-based cash flow
application as a service facility at the Business Center of ABC Mini Bank of Vocational High School JA-
YA. This research used the Research and Development (R&D) method with the research model ADDIE
that modified into three stages, namely: Analysis, Design and Development (ADD). The data of the
research were collected through observation, guided interview, questionnaire, and documentation. The
subjects of the research were a material expert, a media expert, a practitioner and 21 students assigned as
tellers. The data were analyzed by using the statistical descriptive technique of analysis. The result of the
research shows that the developed Microsoft Access-based cash flow application as a service facility at
the Business Center of ABC Mini Bank of Vocational High School JAYA as proved by the result of
validations by the material expert, media expert, and practitioner. They respectively gave scores of 82.5%
76.5%, and 89.5% out of 100%. In addition, the tellers of ABC Mini Bank also gave their response related
to the developed application. They gave their response during individual testing and field testing. The
results the testing were 81.6% and 88.9% out of 100% respectively.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kelayakan aplikasi penerimaan dan pengeluaran kas
berbasis Microsoft Access sebagai sarana pelayanan Business Center Bank Mini ABC SMK JAYA.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang dimodifikasi menjadi tiga tahap yaitu ADD (A4nalysis, Design,
Development). Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, pedoman wawancara,
angket dan dokumentasi. Subjek uji coba terdiri dari ahli materi, ahli media, praktisi dan peserta didik
yang bertugas sebagai petugas feller sebanyak 21 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan Aplikasi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Berbasis
Microsoft Access sangat layak digunakan sebagai sarana pelayanan Business Center Bank Mini ABC
SMK JAYA. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil validasi materi, validasi media dan validasi praktisi
yang masing-masing menunjukkan 82,5%; 76,5% dan 89,5% dari kriterium yang ditetapkan (100%). Hasil
penelitian juga diperoleh tanggapan dari petugas feller Bank Mini terkait aplikasi melalui uji coba
perorangan dan uji coba lapangan. Hasil uji coba perorangan dan lapangan masing-masing menunjukkan
81,6% dan 88,9% dari kriterium yang ditetapkan (100%).

Kata kunci: Business Center, manajemen pelayanan, teknologi informasi
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia salah satunya dapat
diwujudkan dengan perkembangan teknologi.
Perkembangan teknologi akan mendorong
individu atau kelompok untuk memanfaatkan
sesuatu yang lebih praktis dengan tujuan agar
pekerjaan lebih efektif dan efisien. Salah satu
wujud pemanfaatan yang dimaksud adalah
pemanfaatan teknologi informasi. Teknologi
informasi dapat dimanfaatkan untuk pengelolaan
pelayanan terhadap pelanggan pada suatu
perusahaan. Samsudin (2010: 20) mengatakan
bahwa pengelolaan adalah upaya mengatur
seluruh kegiatan yang terjadi di perusahaan untuk
mencapai  tujuan perusahaan. Upaya yang
dimaksud adalah mengatur kinerja perusahaan
dalam melayani kepentingan pelanggan. Kinerja
perusahaan dapat diwujudkan melalui pelayanan
yang diberikan karyawan perusahaan kepada
pelanggan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Daryanto dan Setyobudi (2014: 135) yang
mengartikan pelayanan adalah aktivitas yang
terjadi karena adanya interaksi antara pelanggan
dengan karyawan perusahaan atau dengan hal
yang disediakan perusahaan. Berdasarkan hal
tersebut, baik dan buruknya kinerja perusahaan
berarti dapat dinilai dari pelayanan yang
diberikan oleh karyawan perusahaan kepada
pelanggan.

Karyawan perusahaan harus melakukan
pelayanan yang baik kepada pelanggan jika
kinerja perusahaan ingin dinilai baik oleh
pelanggan. Hal ini dikarenakan pelayanan yang
diberikan

karyawan kepada  pelanggan

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Kotler

(2007: 177) mengatakan bahwa kepuasan
pelanggan adalah perbandingan antara yang
dibutuhkan ~ dengan  yang  diperolehnya.
Pernyataan tersebut didukung oleh McDonald dan
Rundle (2008: 175) yang menyatakan, “Customer
satisfaction refers to an attitude or evaluation
formed by a customer comparing pre-purchase
expectations of what they would receive from the
product or service to their subjective perceptions
of the performance they.” Terpenuhinya
kebutuhan  pelanggan dapat menimbulkan
penilaian bahwa harapan pelanggan terpenuhi
sesuai dengan kebutuhannya. Hal tersebut berarti
kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh kinerja kar-
yawan.

Kinerja karyawan mempengaruhi kepuasan
pelanggan. Hal ini dikarenakan peningkatan
kepuasan pelanggan berpotensi untuk
pertumbuhan bisnis suatu perusahaan dan
ketidakpuasaan pelanggan dapat memunculkan
sejumlah risiko bisnis Somad dan Priansa (2014:
32). Perusahaan harus selalu memperhatikan
pelayanan yang diberikan karena jika pelanggan
merasa puas maka kinerja karyawan perusahaan
akan dinilai baik. Hal ini berarti perusahaan harus
selalu memberikan pelayanan yang baik kepada
pelanggan. Pelayanan yang baik menurut Wood
(2009: 9) yaitu selalu memperlakukan pelanggan
dengan hormat. Hormat yang dimaksud adalah
hormati waktu yang pelanggan miliki dengan cara
tidak membiarkan menunggu lama untuk
mendapat pelayanan dari pemilik pelayanan.
Pemilik pelayanan harus cepat dalam melakukan
pelayanan,

sehingga  menghargai  waktu

pelanggan yang mempunyai kepentingan lain.
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Pelayanan yang baik terhadap pelanggan
dapat diterapkan pada sarana pengembangan
kemampuan peserta didik di SMK (Sekolah
Menengah Kejuruan). SMK merupakan sekolah
dengan mengutamakan pengembangan
kemampuan peserta didik yang berperan
menyiapkan peserta didiknya agar siap untuk
bekerja (Prabandari dan Rasyid, 2015: 2). Se-
jalan dengan peran tersebut, SMK dapat mendi-
rikan Business Center yang kegiatan utamanya
disesuaikan dengan tujuan program keahlian di
SMK. Fungsi pokok didirikannya Business
Center di lingkungan SMK menurut Prabandari
dan Rasyid (2015: 2) yaitu sebagai sarana bela-
jar praktik secara langsung untuk peserta didik
sesuai dengan program keahlian di SMK.
Kegiatan belajar praktik di Business Center ini
diwujudkan dengan kegiatan pelayanan yang
diberikan kepada warga sekolah.

Business Center di SMK dimanfaatkan
oleh seluruh warga sekolah untuk kegiatan
belajar praktik dan pelayanan. Business Center
SMK mempunyai beberapa bentuk Business
Center sesuai dengan program keahlian masing-
masing peserta didik. Salah satunya adalah
Business Center Bank Mini. Business Center
Bank Mini merupakan sarana praktik yang
dimiliki program keahlian akuntansi di SMK.
Fungsi Bank Mini adalah sebagai sarana
pengenalan kegiatan praktik perbankan dan
pelayanan untuk peserta didik, guru dan
karyawan. Peserta didik tentu membutuhkan

sarana untuk mengaplikasikan teori yang mereka
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dapat kedalam sebuah praktik. Praktik yang
dimaksud adalah melakukan kegiatan akuntansi,
misalnya kegiatan pencatatan bukti transaksi dan
kegiatan pembuatan laporan keuangan. Kegiatan
ini dapat diwujudkan melalui praktik perbankan
yang dilakukan oleh peserta didik SMK program
keahlian akuntansi.

Praktik perbankan yang dilakukan di Bank
Mini SMK diwujudkan melalui kegiatan pela-
yanan terhadap nasabah Bank Mini. Zania,
Hubeis, dan Raharja (2014: 20) mengemukakan
salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam
pelayanan bank adalah teknologi pada sistem
pelayanan bank. Penggunaan teknologi pada
sistem pelayanan bank diharapkan dapat
membantu pekerjaan petugas bank menjadi lebih
mudah dan praktis, sehingga pelayanan yang
diberikan pada nasabah akan lebih cepat dan
tepat. Daryanto dan Setyobudi (2014: 61)
mengungkapkan salah satu karakteristik pela-
yanan adalah mudah dan cepat. Sistem
pelayanan yang dimiliki harus dibuat sederhana
dan mudah dipahami oleh petugas Bank Mini.
Sistem pelayanan bank tersebut dapat dilengkapi
oleh kecanggihan teknologi yang mudah dalam
penerapannya. Berdasarkan uraian kedua teori
tersebut, Bank Mini dapat menggunakan
teknologi dalam pelayanannya agar dapat mem-
berikan pelayanan yang mudah, cepat dan tepat
kepada nasabah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dil-
akukan di Business Center Bank Mini ABC
SMK JAY A yang selanjutnya disebut Bank Mini
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SMK, kegiatan praktik peserta didik dilakukan
melalui pelayanan pada bagian feller Bank Mini.
Peserta didik belajar praktik sebagai petugas teller
Bank Mini. Peserta didik belajar melayani
nasabah yang melakukan transaksi melalui teller
Bank Mini. Petugas feller Bank Mini adalah
petugas yang melayani secara langsung nasabah,
sehingga petugas teller harus melayani nasabah
dengan baik sesuai dengan prosedur pelayanan
Bank Mini. Pelayanan ini dapat diwujudkan
dengan pelayanan yang cepat dan tepat. Bentuk
pelayanan yang dilakukan petugas teller adalah
melakukan pencatatan transaksi yang terjadi pada
bagian feller Bank Mini. Pencatatan transaksi
yang dilakukan pada bagian teller Bank Mini ada-
lah transaksi penerimaan dan pengeluaran uang.
Pencatatan transaksi yang dilakukan oleh petugas
teller harus cepat dan tepat, sehingga petugas
teller memberikan pelayanan yang baik terhadap
nasabah Bank Mini. Disisi lain, pencatatan
transaksi yang dilakukan petugas teller Bank Mini
masih lambat, sehingga nasabah harus menunggu
lama untuk melakukan transaksi melalui teller
Bank Mini. Hal tersebut dikarenakan pencatatan
transaksi pada bagian teller masih menggunakan
sistem manual yaitu mengandalkan kemampuan
manusia dan belum memanfaatkan teknologi
secara optimal.

Informasi yang diperoleh dari petugas teller
Bank Mini adalah setiap transaksi pada bagian
teller Bank Mini masih dicatat pada beberapa
buku laporan transaksi yang berbeda. Kelemahan
manusia seperti kelelahan, kurang cermat dan ku-
rang teliti yang dialami petugas feller menyebab-

kan terjadinya kesalahan pencatatan transaksi di

teller Bank Mini tersebut. Petugas teller harus
mengulang  pencatatan dari awal untuk
menemukan kesalahan pencatatan pada hari itu.
Penggunaan sistem manual dalam pencatatan
transaksi melalui feller Bank Mini juga dapat
memengaruhi  keterlambatan pelayanan dan
pelaporan hasil transaksi di Bank Mini. Hal ini
dikarenakan petugas feller harus menulis ulang
dibeberapa buku transaksi, sehingga
membutuhkan waktu lama untuk melakukan
proses pencatatan.

Permasalahan dari pelayanan secara manual
dalam penelitian Wahyuni dan Ardoni (2014) me-
nyebabkan lambatnya pelayanan untuk meminjam
dan mengembalikan buku di Perpustakaan.
Hapsari dan Wardati (2011) juga menjelaskan
sistem informasi pembayaran dan tabungan pada
Bank Mini SMK Pacitan masih bersifat manual
sehingga dalam menyelesaikan proses pem-
bayaran dan menyajikan laporan keuangan men-
galami keterlambatan pelayanan. Petugas Bank
Mini juga sering melakukan kesalahan dalam
pencatatan dan pelaporan yang dilakukan.

Berdasarkan hasil kajian terdahulu, pela-
yanan dengan menggunakan sistem manual dapat
menimbulkan keterlambatan pelayanan yang
diberikan. Hal tersebut juga terjadi di Bank Mini
SMK yang menjadi objek penelitian. Pelayanan
Bank Mini SMK menggunakan sistem manual.
Sistem manual ini mengakibatkan proses pencata-
tan transaksi membutuhkan waktu yang lama.
Oleh karena itu, pelayanan di Bank Mini membu-
tuhkan sarana untuk pencatatan transaksi. Sarana
ini diharapkan dapat membantu petugas teller

Bank Mini dalam melakukan pencatatan transaksi
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di teller Bank Mini. Hal ini juga menjadi upaya
dalam memberikan pelayanan yang baik untuk
nasabah, oleh karena itu sistem pencatatan
transaksi pada bagian teller Bank Mini perlu dil-
akukan perubahan. Perubahan itu adalah dari
sistem manual menjadi sistem berbasis komput-
er. Sistem berbasis komputer ini dapat me-
manfaatkan teknologi agar pelayanan yang
diberikan dapat dilakukan dengan mudah, cepat
dan tepat. Penelitian Wulandari dan Nugroho
(2012) juga menjelaskan bahwa pengembangan
dengan memanfaatkan teknologi seperti komput-
er yang dapat mengolah dan menyimpan data
lebih efisien, sehingga pekerjaan yang dilakukan
akan lebih cepat. Berdasarkan hal tersebut,
pengembangan yang dilakukan pada penelitian
ini adalah pengembangan dengan memanfaatkan
komputer yang dilengkapi dengan software
berupa program database  yaitu

Microsoft

aplikasi

Access. Microsoft Access
dikembangkan menjadi aplikasi yang digunakan
untuk pencatatan transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas sebagai sarana untuk pelayanan
bagian teller Bank Mini.

Pengembangan aplikasi dengan
menggunakan Microsoft Access dilatarbelakangi
adanya manfaat dari Microsoft Access yaitu
bersifat praktis, mudah digunakan dan tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam

pembuatan.  Microsoft Access merupakan
software untuk pengelolaan database, sehingga
dapat menyimpan data dalam jumlah banyak

(Haryanto, 2011: 2). Microsoft Access juga mu-
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dah diperoleh, karena hampir seluruh komputer
atau laptop yang digunakan oleh pengguna
memiliki software Microsoft Office yang dida-
lamnya terdapat Microsoft Access. Pernyataan
tersebut didukung oleh Microsoft Corporation
(2016: 1) “A database is a computer program
for storing information in an easily retrievable
form.” Hal ini berarti pengembangan aplikasi
dengan menggunakan Microsoft Access sesuai
dengan fungsi database pada Microsoft Access.
Aplikasi dapat membantu pengolahan data
seperti daftar nasabah, data transaksi penerimaan
dan pengeluaran vang pada bagian teller Bank
Mini. Aplikasi juga dapat menghasilkan laporan
yang dibutuhkan oleh petugas teller Bank Mini.
Laporan itu adalah Laporan penerimaan dan
pengeluaran kas.

Kelayakan dalam penelitian dan pengem-
bangan aplikasi ini menggunakan dasar teori
Technology Acceptance Model (TAM). Teori
TAM pertama kali diperkenalkan oleh Davis
pada tahun 1989. TAM adalah teori yang
menjelaskan perilaku pengguna teknologi yaitu
berlandaskan pada kepercayaan (believe), sikap
(attitude), keinginan (intention), dan hubungan
perilaku pengguna (user behavior relationship).
Tujuan TAM adalah untuk menjelaskan faktor-
faktor utama dari penggunaan teknologi yang
dapat diterima oleh pengguna (user) (Wibowo,
2008). Tujuan TAM tersebut didukung pendapat
Surendran (2012:177) bahwa, “TAM has been
widely used model to help understand and

explain user behavior in an information system.
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The article has explained the technology
acceptance model and the different crucial
factors in i’ . Hal ini berarti teori TAM bertujuan
untuk mengetahui sikap atau perilaku pengguna
teknologi terhadap penggunaan teknologi yang
dipengaruhi beberapa faktor.

Aspek penilaian untuk mengetahui sikap
penggunaan teknologi berdasarkan teori TAM
antara lain: persepsi kemudahan pengguna, per-
sepsi kemanfaatan, sikap penggunaan dan per-
ilaku untuk tetap menggunakan. Berdasarkan
hasil teori TAM tersebut, kelayakan aplikasi yang
dikembangkan dapat mengacu pada teori TAM
karena dapat mengetahui penilaian pengguna
terhadap aplikasi yang telah digunakan melalui
sikap atau perilaku yang ditunjukkan oleh
pengguna aplikasi.

Tersedianya sarana pelayanan berbasis
teknologi yaitu aplikasi berbasis Microsoft
Access, dapat mewujudkan pelayanan yang baik
di Bank Mini. Aplikasi ini dapat memaksimalkan
fungsi komputer dan lapfop yang tersedia di Bank
Mini. Penggunaan aplikasi berbasis Microsoft
Access 1ini perlu dilakukan agar pencatatan
transaksi penerimaan dan pengeluaran kas pada
bagian teller Bank Mini dapat dilakukan dengan
mudah, cepat dan tepat. Pelayanan petugas teller
Bank Mini juga akan dinilai baik oleh nasabah
Bank Mini karena nasabah tidak perlu menunggu
lama untuk melakukan transaksi di Bank Mini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengem-
bangkan aplikasi pencatatan transaksi penerimaan
dan pengeluaran kas berbasis Microsoft Access
yang layak digunakan sebagai sarana pelayanan

Business Center Bank Mini SMK JAYA.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
pengembangan (Research and Development).
Penelitian  pengembangan  bertujuan  untuk
menghasilkan produk baru melalui proses
pengembangan (Mulyatiningsih, 2013: 161).
Produk yang dihasilkan dari penelitian dan
pengembangan tidak selalu berbentuk benda atau
perangkat keras (hardware), seperti buku, modul,
alat bantu pembelajaran di kelas atau di
laboratorium. ~ Pengembangan  juga  dapat
berbentuk software berupa program aplikasi
komputer, seperti program aplikasi untuk
pengolahan data, pembelajaran di kelas,
perpustakaan atau laboratorium, model-model
pendidikan pembelajaran, pelatihan, bimbingan,
evaluasi, manajemen, dll (Sukmadinata, 2012:
164). Sejalan dengan pendapat tersebut,
penelitian ini bertujuan mengembangkan software
berupa program aplikasi pengolahan database
yaitu Microsoft A ccess.

Model pengembangan yang digunakan
dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
model ADDIE (4 nalysis, Design, Development,
Implementation and Evaluations) yang dimodifi-
kasi menjadi tiga tahap yaitu ADD (Analysis,
Design, Development). Tiga tahap tersebut
kemudian disajikan pada prosedur penelitian yang
terdiri dari tiga tahapan yaitu 1) tahap studi pen-
dahuluan, 2) tahap pengembangan dan 3) tahap
pengujian.

Subjek uji coba adalah ahli materi, ahli me-
dia, praktisi dan petugas feller Bank Mini. Data
yang diperoleh adalah data kualitatif dan kuanti-
tatif. Data kualitatif yang diperoleh adalah data
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hasil observasi, data hasil wawancara dan saran
dari para ahli, praktisi dan petugas teller Bank
Mini. Data kuantitatif yang diperoleh adalah
skor angket validasi para ahli dan praktisi serta
skor angket tanggapan petugas teller Bank Mini.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain: pedoman wa-
wancara, angket dan dokumentasi. Teknik ana-
lisis data yang digunakan adalah teknik analisis
data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data
kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil
observasi dan wawancara pada tahap studi pen-
dahuluan serta hasil komentar dan saran dari pa-
ra ahli, praktisi dan petugas teller Bank Mini.
Analisis data kuantitatif yang digunakan adalah
statistik deskriptif. Analisis data kuantitatif
digunakan untuk menganalisis kelayakan produk
yang diperoleh penilaian melalui angket.

Angket yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain angket validasi ahli materi, angket
validasi ahli media, angket validasi praktisi dan
angket tanggapan petugas feller Bank Mini.
Penilaian aspek pada angket, bersumber dari te-
ori Technology Acceptance Model (TAM) yang
dimodifikasi dengan menyesuaikan penelitian
yang dilakukan.

Aspek yang dinilai pada angket validasi
ahli materi terdiri dari aspek input atau materi,
bahasa dan output atau laporan. Angket validasi
ahli media terdiri dari aspek desain atau tampi-
lan, navigator (button) dan media. Angket vali-
dasi praktisi terdiri dari aspek persepsi kemu-

dahan pengguna, persepsi kemanfaatan, sikap
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penggunaan dan  perilaku  untuk tetap
menggunakan. Angket tanggapan petugas feller
Bank Mini terdiri dari aspek persepsi kemu-
dahan pengguna, persepsi kemanfaatan, sikap
penggunaan dan  perilaku  untuk tetap
menggunakan.

Angket masing — masing menggunakan
skala Likert pada skala jawaban yang diberikan.

Kriteria penilaian angket adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Angket

Kriteria Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Sumber: Mulyatiningsih, 2013)

Hasil skor kelayakan dapat ditafsirkan dalam
pengertian  kualitatif dengan menggunakan

Rating Scale, seperti gambar 1 di bawah ini:

0% 25% 50% 75% 100%
Sangat .
Tidak Eldai Layak i:””a N
Layak aya y

Gambar 1. Rating Scale
Berdasarkan gambar rating scale di atas dapat
diperoleh kategori kelayakan, seperti pada tabel

2 di bawah ini:

Tabel 2. Kategorl kelayakan
Kategori

Sk
or Kelayakan

=75%0 - 100%06 Sangat Lavak
=50%% - 75% Layak
=>25%% - 50%0 Tidak Lavak
0 %% - 25%06 Sangat Tidak Layak
(Sumber: Sugivono, 2016)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan aplikasi pen-
erimaan dan pengeluaran kas berbasis Microsoft
Access dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap
studi pendahuluan, tahap pengembangan dan
tahap pengujian. Tahap penelitian dan pengem-
bangan tersebut mengacu pada model pengem-
bangan ADDIE yang berjumlah lima tahap
dengan dimodifikasi menjadi tiga tahap yaitu
ADD (A4nalysis, Design, Development).

Tahap studi pendahuluan mengacu pada
tahap Analysis. Tahap analysis dilakukan dengan
beberapa kegiatan, yaitu: 1) Analisis Bank Mini,
berdasarkan analisis Bank Mini diperoleh bebera-
pa informasi antara lain: a) Kegiatan di Bank
Mini yaitu kegiatan praktik perbankan. Kegiatan
praktik perbankan diwujudkan melalui kegiatan
pelayanan terhadap nasabah di Bank Mini.
Kegiatan pelayanan ini meliputi kegiatan pencata-
tan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas
yang terjadi di teller Bank Mini; b) Jenis dan for-
mat laporan yang berlaku dan dibuat oleh petugas
Bank Mini, yaitu laporan penerimaan dan penge-
luaran kas pada bagian teller Bank Mini; ¢) Sara-
na dan prasarana yang tersedia di Bank Mini, yai-
tu tersedia seperangkat komputer dan laptop, d)
Masalah yang terjadi sebelum dilakukan pengem-
bangan produk. Berdasarkan observasi dan wa-
wancara terhadap petugas Bank Mini dapat
diketahui bahwa sistem pencatatan transaksi da-
lam pelayanan bagian teller Bank Mini
menggunakan sistem manual yaitu mengandalkan
kemampuan manusia untuk mencatat setiap
transaksi. Hal tersebut dikarenakan pada bagian

teller belum mengoptimalkan penggunaan

teknologi dalam melakukan pencatatan transaksi.
2) Analisis Kebutuhan Petugas Bank Mini. Ber-
dasarkan hasil wawancara terhadap petugas Bank
Mini diketahui bahwa petugas teller Bank Mini
menginginkan sarana yang dapat mempermudah
dan mempercepat untuk melakukan pencatatan
transaksi pada bagian feller Bank Mini.

Tahap selanjutnya adalah tahap pengem-
bangan produk. Tahap pengembangan produk
mengacu pada tahap design dan development.
Kegiatan pada tahap design antara lain: 1)
Merancang konsep aplikasi di atas kertas. Pada
kegiatan ini menghasilkan rancangan konsep
aplikasi meliputi pembuatan komponen yang
terdapat pada Microsoft Access seperti: kerangka
tabel, form, reports dan macro dengan me-
nyesuaikan transaksi dan laporan transaksi pada
bagian teller Bank Mini; 2) Mengumpulkan
komponen seperti software dan hardware yang
diperlukan seperti /aptop yang dilengkapi dengan
Microsoft Access; 3) Mengumpulan data berupa
data nasabah tabungan, data nasabah pinjaman
dan laporan transaksi yang sudah terjadi di Bank
Mini setiap bulannya; 4) Membuat instrumen
berupa angket yang digunakan pada kegiatan
validasi dan uji coba produk.

Tahap selanjutnya adalah tahap
development. Pada tahap development ini
menghasilkan ~ aplikasi ~ penerimaan  dan
pengeluaran kas berbasis Microsoft Access yang
siap digunakan. Kegiatan yang dilakukan pada
tahap development adalah kegiatan validasi dan
uji coba produk. Kegiatan validasi dan uji coba
produk ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan

produk yang dikembangkan. Kegiatan validasi
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dan uji coba produk juga diperoleh saran atau
komentar terkait aplikasi penerimaan dan
pengeluaran kas berbasis Microsoft Access. Sa-
ran atau komentar tersebut dapat digunakan se-
bagai dasar untuk dilakukan revisi atau perbai-
kan produk.

Kegiatan validasi produk dilakukan oleh
ahli materi, ahli media dan praktisi. Hasil vali-
dasi produk diperoleh melalui angket validasi
para ahli dan praktisi. Angket validasi produk
bersumber dari teori Technology A cceptance
Model (TAM) yang dimodifikasi dengan me-
nyesuaikan  penelitian. Berdasarkan  hasil
validasi para ahli dan praktisi diperoleh
penilaian bahwa aplikasi penerimaan dan
pengeluaran kas berbasis Microsoft Access
sangat layak digunakan sebagai sarana
pelayanan Business Center Bank Mini. Hasil
kegiatan validasi produk dari para ahli dan prak-
tisi adalah sebagai berikut:

1) Validasi ahli materi dilakukan oleh seorang
guru program keahlian akuntansi di SMK JAYA
sekaligus guru pengampu praktik perbankan di
Business Center Bank Mini SMK JAYA. Kompo-
nen yang dinilai adalah aspek input atau materi,
bahasa dan output atau laporan. Hasil validasi
ahli materi menunjukkan 82,5% dari kriterium

yang ditetapkan (100%). Hasil validasi ahli ma-
teri dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi

Skor

ek Jumlah Skor iy ol
P Item Maksimum < .g
peroleh
Input atau
Materi 3 20 17
Bahasa 2 8 7
Output
atau 3 12 9
laporan
Jumlah 10 40 33
(Sumber: Data primer diolah. 2017)
skor perolehan
Skor =———F— x 100%
ekor ideal
33
— x 100%
40
=825% . . . .
dari kriterium yang
ditetapkan (100%)

Berdasarkan kegiatan validasi produk diperoleh
saran dan komentar dari ahli materi. Saran dan
komentar dari ahli materi adalah perbaikan
pernulisan judul tampilan menu, yaitu penulisan
“Penyetoran” diganti dengan “Penerimaan Kas”
dan “Penarikan” diganti “Pengeluaran Kas”.

2) Validasi ahli media dilakukan oleh seorang
dosen pendidikan akuntansi Universitas. Kom-
ponen yang dinilai adalah aspek desain atau
tampilan, Navigator (Butfon) dan media. Hasil
validasi ahli media menunjukkan 76,5% dari
kriterium yang ditetapkan (100%). Hasil validasi
ahli media dapat dilihat pada tabel 4 di bawah
ini:

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media

Skor
Jumlah Skor ) N
ST Item Maksimum Y a].lg ot
peroleh
Desain 8 32 24
atau
Tampilan
Navigator 5 20 16
(Button)
Media 4 16 12
Jumlah 17 68 52

(Sumber: Data primer diolah. 2017)

70



71 |Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 4, No. 1

Skor — ekor perolehan « 100%

skor ideal

52
E x 100%

=765% . .
dari kriterium yang

ditetapkan (100%)

Berdasarkan kegiatan validasi produk diperoleh
saran dari ahli media. Saran dari ahli materi anta-
ra lain a) Perbaikan icon atau gambar pada bagian
judul tampilan menu; b) Perbaikan bentuk dan
warna pada tampilan Sub Menu; ¢) Pengurangan
gambar pada tampilan aplikasi yang tidak perlu.
3) Validasi Praktisi dilakukan oleh seorang guru
program keahlian akuntansi di SMK JAYA
sekaligus pengurus Business Center Bank Mini
SMK JAYA. Komponen yang dinilai adalah
aspek persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
kemanfaatan, sikap penggunaan dan perilaku un-
tuk tetap menggunakan aplikasi. Hasil validasi
praktisi menunjukkan 89,5% dari kriterium yang
ditetapkan (100%). Hasil validasi praktisi dapat
dilihat pada tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Validasi Praktisi

Jumlah Skor SIkiE

£XTEAE Item Maksimum TS O]
peroleh
Persepsi 5 20 17
Kemudahan
Pengguna
Persepsi 4 16 7
Kemanfaatan
Sikap & 24 9
Penggunaan
Perilaku 4 16
Untuk  Tetap
Menggunakan
Jumlah 19 76 68
(Sumber: Data primer diolah. 2017)
skorperolehan
Skor =——F— x 100%
skor ideal
&8
— x 1009
=)
=895%% , . . .
dari kriterium yang
ditetapkan (100%)

Berdasarkan kegiatan validasi produk oleh prakti-
si, tidak diperoleh saran untuk merevisi produk.

Aplikasi penerimaan dan pengeluaran kas
berbasis Microsoft Access yang sudah divalidasi
oleh para ahli dan praktisi, kemudian dilakukan
uji coba produk. Uji coba produk bertujuan untuk
mengetahui tanggapan dari petugas feller ter-
hadap penggunaan produk yang dikembangkan.
Uji coba yang dilakukan adalah penginputan data
transaksi penerimaan dan pengeluaran kas yang
terjadi pada bagian teller Bank Mini ke dalam
aplikasi penerimaan dan pengeluaran kas berbasis
Microsoft Access. Uji coba produk dilakukan
melalui dua tahap yaitu uji coba perorangan dan
uji coba lapangan.

Tahap pengembangan ini dilakukan uji co-
ba perorangan. Uji coba perorangan dilakukan
oleh satu petugas feller. Komponen yang dinilai
adalah aspek persepsi kemudahan penggunaan,
persepsi kemanfaatan, sikap penggunaan dan per-
ilaku untuk tetap menggunakan aplikasi. Hasil uji
coba perorangan diperoleh penilaian bahwa
aplikasi penerimaan dan pengeluaran kas berbasis
Microsoft Access sangat layak digunakan sebagai
sarana pelayanan Business Center Bank Mini.
Hasil uji coba perorangan menunjukkan 81,6%
dari kriterium yang ditetapkan (100%). Hasil uji
coba perorangan dapat dilihat pada tabel 6 di

bawah ini:
Tabel 6. Hasil Uji Coba Perorangan

Skor

Aspek Jumlah Skor yang ai

- Item Maksimum =
peroleh

Persepsi 5 20 17

Kemudahan

Pengguna

Persepsi 4 16 12

Kemanfaatan

Sikap 6 24 20

Penggunaan

Perilaku 4 16 13

Untuk  Tetap

Menggunakan

Jumlah 19 76 62

(Sumber: Data pruner diolah. 2017)
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Skor _ skorperolehan « 100%

skor ideal
&2
E x 1':":'%
= 81,6%

dari kriterium yang

ditetapkan (100%)

Berdasarkan kegiatan uji coba perorangan tidak
diperoleh saran untuk merevisi produk.

Tahap akhir dari penelitian ini adalah
tahap pengujian. Tahap pengujian dilakukan me-
lalui uji coba lapangan. Uji coba lapangan dil-
akukan oleh 20 petugas teller. Komponen yang
dinilai adalah aspek persepsi kemudahan
kemanfaatan, sikap

penggunaan, persepsi

penggunaan dan  perilaku untuk tetap
menggunakan aplikasi. Hasil uji coba lapangan
diperoleh penilaian bahwa aplikasi penerimaan
dan pengeluaran kas berbasis Microsoft Access
sangat layak digunakan sebagai sarana
pelayanan Business Center Bank Mini. Hasil uji
coba lapangan menunjukkan 88,9% dari
kritertum yang ditetapkan (100%). Hasil uji coba

lapangan dapat dilihat pada tabel 7 di bawabh ini:

Tabel 7. Hasil Uji Coba Lapangan

Skor
Aspek JllltT:l::h \Iais(:{i(:rllllln yang di
) peroleh
Persepsi 5 400 362
Kemudahan
Pengguna
Persepsi 4 320 285
Kemanfaatan
Sikap 6 480 426
Penggunaan
Perilaku 4 320 278
Untuk Tetap
Menggunakan
Jumlah 19 1520 1351

(Sumber: Data primer diolah, 2017)
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Skor _ skor perolehan < 100%

skor ideal

1351
1520

x 10004

= 88,9% e
dari kriterium yang

ditetapkan (100%)

Berdasarkan kegiatan uji coba lapangan, tidak
diperoleh saran untuk merevisi produk.

Tahap awal dari pengembangan aplikasi
penerimaan dan pengeluaran kas berbasis
Microsoft Access adalah tahap analysis. Tahap
analysis dilakukan dengan mencari informasi
terkait  hal-hal yang diperlukan  untuk

pengembangan  aplikasi  penerimaan  dan
pengeluaran kas berbasis Microsoft Access.
Hasil pada tahap analysis dapat diketahui bahwa
kegiatan di Business Center Bank Mini ABC
SMK JAYA adalah praktik perbankan. Hal ini
sesuai dengan fungsi didirikannya Business
Center di lingkungan SMK menurut Prabandari
dan Rasyid (2015: 2) yaitu sebagai sarana
praktik langsung untuk peserta didik. Sari (2016:
348) menyebutkan bahwa praktik di Business
Center Bank Mini SMK diharapkan dapat
meningkatkan ketrampilan peserta didik dalam
dunia  kerja, sehingga dapat dijadikan
pengalaman bagi peserta didik sebagai modal
ketika peserta didik lulus nanti. Ketrampilan ter-
sebut dapat dilatih dalam kegiatan praktik per-
bankan yang dilakukan peserta didik di Bank
Mini. Kegiatan praktik perbankan yang dil-

akukan oleh peserta didik yaitu sebagai petugas
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teller Bank Mini.

Bentuk praktik petugas teller Bank Mini
adalah melakukan pelayanan terhadap nasabah
secara langsung. Menurut Wood (2009: 8) kinerja
pemilik pelayanan dapat dilihat ketika pemilik
pelayanan  melakukan  pelayanan  kepada
pelanggan mereka. Kinerja pemilik pelayanan
baik maka kepuasan pelanggan tentu akan
terpenuhi dan sebaliknya, sedangkan jika kinerja
pemilik pelayanan buruk maka kepuasan
pelanggan tentu tidak akan terpenuhi. Hal ini be-
rarti petugas teller Bank Mini harus memberi pe-
layanan yang baik untuk nasabah, karena kinerja
petugas teller dapat dirasakan secara langsung
oleh nasabah. Petugas feller Bank Mini harus
mengetahui pelayanan yang baik terhadap nasa-
bah. Pelayanan yang baik yaitu selalu
memperlakukan pelanggan dengan hormat.
Hormati waktu mereka dengan cara tidak
membiarkan pelanggan menunggu lama. Pemilik
pelayanan harus cepat dalam melakukan
pelayanan sehingga menghargai waktu pelanggan
yang mempunyai kepentingan lain (Wood, 2009:
9).

Bentuk pelayanan yang dilakukan petugas
teller di Bank Mini adalah melayani transaksi
penerimaan dan pengeluaran uang yang dilakukan
melalui feller Bank Mini. Pelayanan yang dil-
akukan petugas teller Bank Mini kurang cepat
dan tepat karena proses pencatatan transaksi pada
bagian teller Bank Mini masih menggunakan sis-
tem pencatatan manual. Sistem pencatatan manu-
al ini mengakibatkan kesalahan pencatatan dan
kurang cepatnya proses pencatatan transaksi, se-

hingga petugas fe/ler membutuhkan sarana untuk

pencatatan transaksi pada bagian feller Bank
Mini. Sarana ini dapat diwujudkan dengan
pengembangan suatu produk yang bertujuan agar
petugas feller dapat melakukan pencatatan
transaksi secara mudah, cepat dan tepat. Bentuk
pengembangan produk yang dilakukan yaitu
pengembangan aplikasi yang dibuat dengan ban-
tuan teknologi.

Pengembangan aplikasi yang dilakukan
merupakan pengembangan software Microsoft
Access menjadi sebuah aplikasi pencatatan untuk
sarana pencatatan transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas pada bagian feller Bank Mini.
Pengembangan ini merupakan bentuk
pemanfaatan teknologi untuk sarana pelayanan
pada bagian teller Bank Mini. Hal ini didukung
pernyataan Zania, Hubeis dan Raharja (2014: 20)
terkait hal-hal yang harus diperhatikan dalam
pelayanan bank yaitu teknologi pada sistem
pelayanan bank. Penggunaan teknologi pada
sistem pelayanan bank diharapkan dapat
membantu petugas bank dalam melakukan
pelayanan terhadap nasabah yang melakukan
transaksi di Bank. Penggunaan teknologi ini dapat
membantu pekerjaan petugas bank menjadi lebih
mudah dan praktis, sehingga pelayanan yang
diberikan pada nasabah akan lebih mudah, cepat
dan tepat. Penggunaan teknologi pada sistem
pelayanan  bank juga didukung adanya
karakteristik pelayanan yang dikemukakan oleh
Daryanto dan Setyobudi (2014: 61) yaitu mudah
dan cepat. Pola sistem pelayanan harus dibuat
sederhana dan mudah dipahami oleh petugas dan
pengguna layanan. Karakteristik mudah dan cepat

ini dapat dilengkapi dengan kecanggihan
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teknologi yang mudah dalam penerapannya.
Dengan demikian, pelayanan pada bagian feller
Bank Mini dapat dilengkapi dengan teknologi
seperti komputer yang dilengkapi dengan
software. Hal tersebut sesuai dengan pengem-
bangan yang dilakukan yaitu mengembangkan
sebuah aplikasi dengan memanfaatkan teknologi
seperti komputer atau laptop yang dilengkapi
dengan software seperti Microsoft A ccess.
Aplikasi penerimaan dan pengeluaran kas
berbasis Microsoft Access dirancang dengan
menggunakan software Microsoft Access dengan
memanfaatkan beberapa objek yang terdapat pa-
da Microsoft A ccess. Objek tersebut antara lain:
1)Tabel, digunakan sebagai database yang dapat
mengolah dan menyimpan data pada aplikasi.
Tabel merupakan objek paling utama pada ap-
likasi ini karena menekankan pada kekuatan
proses program pada olah data dan informasi
yang dihasilkan (Westriningsih, 2010: 234), se-
hingga sesuai dengan aplikasi yang dikem-
bangkan yaitu untuk mengolah data transaksi
penerimaan dan pengeluaran kas pada bagian
teller Bank Mini; 2) Form, digunakan untuk
membuat setiap tampilan aplikasi, sehingga
lebih menarik dalam menggunakan aplikasi; 3)
Report, digunakan untuk menampilkan dan
mencetak data dalam bentuk laporan, sehingga
pengguna aplikasi dengan mudah dan cepat un-
tuk mengakses laporan yang dihasilkan oleh ap-
likasi; 4) Macro, digunakan untuk membuat
rangkaian perintah secara otomatis yang

sifatnya sama dan sering digunakan. Macro
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dapat digunakan untuk merangkai perintah pada
tombol yang terdapat pada aplikasi. Berdasarkan
fungsi dari masing-masing objek tersebut dapat
mendukung pengembangan aplikasi yang dil-
akukan dalam penelitian ini.

Aplikasi dibuat dengan gambar, warna dan
jenis huruf yang bervariasi dengan tujuan
memberikan tampilan aplikasi yang menarik
untuk petugas teller Bank Mini. Aplikasi juga
dilengkapi dengan tampilan  petunjuk
penggunaan aplikasi, sehingga seluruh petugas
teller Bank Mini dapat mengetahui tata cara
penggunaan aplikasi dan mampu memanfaatkan
aplikasi penerimaan dan pengeluaran kas
berbasis Microsoft Access sebagai sarana untuk
mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran
kas yang terjadi pada bagian feller Bank Mini.
Komponen yang terdapat pada tampilan aplikasi
dibuat saling berhubungan, sehingga setiap input
transaksi dapat secara otomatis menginput data
transaksi ke dalam tampilan laporan pada
aplikasi. Petugas feller tidak perlu membuat
format laporan yang baru karena bentuk laporan
sudah tersedia dan penginputan transaksi
didesain secara otomatis untuk menginput data
transaksi pada laporan. Hal ini berarti
pengembangan aplikasi yang dilakukan dapat
memudahkan dan mempercepat pencatatan
transaksi dan pembuatan laporan yang
dihasilkan bagian teller Bank Mini, sehingga
aplikasi diharapkan dapat bermanfaat untuk
kegiatan pelayanan yang dilakukan di Bank Mini

SMK.
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Pengembangan aplikasi penerimaan dan
pengeluaran kas berbasis Microsoft Access
terbatas untuk pencatatan transaksi penerimaan
dan pengeluaran kas bagian te/ler Bank Mini saja,
sehingga hanya dapat menghasilkan laporan
akuntansi berupa laporan penerimaan dan penge-
luran kas. Aplikasi juga mempunyai keterbatasan
pada proses mencetak laporan yang dihasilkan
aplikasi. Komputer atau laptop yang digunakan
untuk mengoperasikan aplikasi harus terhubung
langsung dengan printer. Jika tidak terhubung
secara langsung, pengguna harus mengubah tipe
penyimpanan laporan dari Microsoft Access
menjadi Microsoft Word atau Microsoft Excel. Di
sisi lain, perubahan tipe penyimpanan laporan
juga akan merubah format laporan seperti
hilangnya bagian judul laporan dan garis tabel
pada laporan yang dihasilkan. Hal ini berarti
laporan yang akan dicetak tidak sesuai dengan
format laporan yang sudah didesain pada aplikasi,
sehingga komputer atau lapfop yang digunakan
untuk mengoperasikan aplikasi dianjurkan untuk
terhubung secara langsung dengan printer.

Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli
dan praktisi dapat diketahui bahwa aplikasi pen-
erimaan dan pengeluaran kas berbasis Microsoft
Access sangat layak digunakan sebagai sarana
pelayanan Business Center Bank Mini SMK.
Hasil uji coba diperoleh penilaian dari tanggapan
petugas teller Bank Mini bahwa aplikasi sangat
layak digunakan sebagai sarana pelayanan Busi-
ness Center Bank Mini SMK. Dengan demikian,
pengembangan aplikasi penerimaan dan penge-
luaran kas berbasis Microsoft A ccess sangat layak

digunakan sebagai sarana pelayanan Business

Center Bank Mini SMK. Penelitian dan pengem-
bangan ini dilakukan hanya sampai pada tahap
untuk mengetahui tingkat kelayakan aplikasi pen-
erimaan dan pengeluaran kas berbasis Microsoft
Access saja, sehingga dalam penelitian ini belum
dapat diketahui tingkat keefektifan penggunaan
aplikasi sebagai sarana pelayanan Business Cen-
ter Bank Mini SMK. Selain itu, kelayakan aplikasi
penerimaan dan pengeluaran kas berbasis Mi-
crosoft Access hanya dapat diketahui pada salah
satu jenis Business Center saja yaitu Bank Mini,
sehingga pihak SMK dapat menerapkan aplikasi
pada seluruh sistem pelayanan di SMK sebagai
sarana untuk menunjang kegiatan pelayanan yang
dilakukan di  SMK. Pihak SMK dapat
mengembangkan atau memodifikasi aplikasi
sesuai dengan kebutuhan masing-masing jenis
pelayanan yang ada di SMK. Berdasarkan hal ter-
sebut, diharapkan ke depannya dapat menjadi ac-
uan bagi peneliti lainnya untuk menguji
keefektifan aplikasi penerimaan dan pengeluaran
kas berbasis Microsoft Access pada subjek
penelitian ini ataupun subjek penelitian lain,
sehingga dapat diketahui keefektifan dari
penggunaan aplikasi penerimaan dan pengeluaran

kas berbasis Microsoft A ccess.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan pengembangan
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa pengembangan aplikasi penerimaan dan
pengeluaran kas berbasis Microsoft Access sangat
layak digunakan sebagai sarana pelayanan
Business Center Bank Mini SMK JAYA.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan
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hasil pengembangan dan pembahasan adalah
sebagai berikut: 1) Petugas feller Bank Mini
diharapkan saling berkoordinasi antar sesama
petugas teller untuk penggunaan aplikasi
penerimaan dan pengeluaran kas berbasis
Microsoft Access. Petugas teller Bank Mini
dapat  berkoordinasi  melalui  pemberian
informasi terkait petunjuk penggunaan aplikasi
penerimaan dan pengeluaran kas berbasis
Microsoft Access yang dapat dilihat pada
tampilan petunjuk penggunaan aplikasi, 2) Pihak
sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan
fasilitas dalam penggunaan aplikasi penerimaan
dan pengeluaran kas berbasis Microsoft Access
di Bank Mini seperti ketersediaan printer yang
selalu berada di Bank Mini, sehingga dalam
proses pelayanan nasabah maupun pembuatan
laporan yang di hasilkan Bank Mini dapat
berlangsung secara optimal; 3) Peneliti lain
diharapkan dapat menguji keefektifan aplikasi
penerimaan dan pengeluaran kas berbasis
Microsoft Access yang telah dikembangkan pada
subjek penelitian ini ataupun subjek penelitian
lain, sehingga dapat diketahui keefektifan dari
penggunaan

aplikasi penerimaan dan

pengeluaran kas berbasis Microsoft A ccess.
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